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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen ekosistem sawah berupa komponen 

biotik dan komponen abiotik dan mendeskripsikan karakteristik morfologi tiap jenis 

tumbuhan dan serangga yang ditemukan sehingga diketahui hubungan antar komponen dalam 

membentuk proses jaring-jaring makanan yang terdapat di ekosistem sawah di Karya Jaya 

Kertapati Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi dan data yang 

didapat dianalisis menggunakan metode deskriptif. Pengambilan sampel tumbuhan dilakukan 

dengan metode purposive sampling. Pengambilan sampel serangga dilakukan dengan metode 

pitfall trap, light trap, dan tangkap langsung direct sweeping. Hasil analisis kualitatif 

tumbuhan dan serangga ditemukan sebanyak 22 jenis yang terdiri dari 11 jenis tumbuhan dan 

11 jenis serangga. Tumbuhan yang ditemukan terdiri dari 1 divisi, 2 kelas, dan 7 bangsa. 

Serangga yang ditemukan terdiri dari 1 divisi, 1 kelas, dan 5 bangsa. Komponen abiotik yang 

diamati yaitu parameter suhu air, pH tanah, pH air, kelembaban udara, kedalaman air, dan 

DO (Dissolved oxygen). Keberadaan komponen ekosistem sawah yang ditemukan memiliki 

peranan masing-masing sebagai komponen ekosistem yang diantaranya sebagai produsen, 

konsumen, dan dekomposer. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dasar dan 

informasi dalam pembelajaran Biologi di SMA kelas X KD 3.10 Menganalisis komponen- 

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut dan sebagai sumbangan berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bagi siswa. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the components of the rice field ecosystem in the form of biotic 

components and abiotic components and describe the morphological characteristics of each 

type of plant and insect found so that the relationship between components in forming the 

food web process in the rice field ecosystem in Karya Jaya Kertapati, Palembang City is 

known. This study used an exploratory method and the data obtained were analyzed using a 

descriptive method. Plant sampling was done by purposive sampling method. Insect samples 

were taken using the pitfall trap, light trap, and direct sweeping methods. The results of the 

qualitative analysis of plants and insects found as many as 22 species consisting of 11 types 

of plants and 11 types of insects. The plants found consisted of 1 phylum, 2 class, and 7 

order. The insects found consisted of 1 phylum, 1 class, and 5 order. The abiotic components 

observed were water temperature parameters, soil pH, water pH, air humidity, water depth, 

and DO (Dissolved oxygen). The existence of the components of the rice field ecosystem 

were found to have their respective roles as ecosystem components, including producers, 

consumers, and decomposers. The results of this study are expected to be used as basic data 

and information in Biology learning in SMA class X KD 3.10. Analyzing ecosystem 

components and interactions between these components and as a contribution in the form of 

Student Worksheets (LKPD) for students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Di dalam kesatuan ekosistem, organisme yang mendiami habitat tertentu 

selalu berinteraksi secara timbal balik dengan lingkungannya. Interaksi timbal 

balik ini membentuk suatu sistem yang kemudian dikenal sebagai sistem ekologi 

atau sering disebut dengan ekosistem. Dengan ini ekosistem dapat diartikan 

sebagai satuan fungsional dasar yang di dalamnya menyangkut proses interaksi 

organisme hidup dengan lingkungannya. Setiap ekosistem mempunyai struktur 

umum yang sama, yaitu adanya komponen penyusun ekosistem dan adanya proses 

yang terjadi di dalamnya. Pembeda dari setiap ciri khas setiap ekosistem yaitu 

komponen penyusun ekosistem tersebut seperti komponen biotik dan komponen 

abiotik yang ada di dalamnya baik itu ekosistem alami maupun ekosistem buatan 

(Utomo, dkk., 2015). 

 

Ekosistem merupakan suatu sistem yang melibatkan seluruh makhluk 

hidup dan komponen abiotik yang berinteraksi dengannya. Ekosistem disusun 

oleh komponen biotik dan komponen abiotik dan membentuk suatu 

keanekaragaman spesies. Organisme yang membentuk suatu komunitas dalam 

ekosistem saling berhubungan dan melakukan siklus ekologi dicirikan dengan 

adanya komponen biotik dan komponen abiotik yang saling berhubungan  

(Setiasih & Hakim, 2012). Komponen biotik secara umum terdiri dari manusia, 

lingkungan dan hewan sedangkan komponen abiotik terdiri dari benda tak hidup 

tetapi organisme produsen memerlukan energi, cahaya, oksigen, air, dan garam- 

garam yang diambil dari lingkungan abiotik (Maknun, 2017). 

 

Ekosistem memiliki beberapa tipe, salah satunya yaitu tipe ekosistem 

buatan yakni ekosistem sawah. Ekosistem sawah adalah ekosistem lahan basah 
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yang merupakan salah satu ekosistem buatan manusia yang sangat penting untuk 

menunjang kehidupan manusia, sebab sawah menghasilkan bahan makanan pokok 

bagi manusia karena bisa ditanami padi, palawija, dan tanaman budidaya lainnya 

(Rizal & Hadi, 2015). Selain itu ekosistem sawah merupakan ekosistem tergenang 

yang menunjang adanya beranekaragam jenis tanaman, serangga, dan hewan lain 

yang dapat membentuk suatu kesatuan ekosistem sawah yang khas (Santosa & 

Sulistyo, 2007). 

 

Menurut tinggi dan lamanya genangan air rawa di lahan pertanian dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu rawa pematang, rawa tengahan, dan rawa dalam. 

Karakteristik lahan rawa secara umum memiliki pH yang asam sekitar (4-5), 

tekstur dicirikan dengan adanya kandungan fraksi liat dan debu yang tinggi, tetapi 

fraksi pasirnya sangat rendah, terdapat kandungan Ca dan Mg yang banyak dan 

sedikit kandungan K dan Na. kandungan rawa tengahan dan rawa dalam relatif 

lebih tinggi dibanding dengan rawa pematang. Lahan rawa juga merupakan lahan 

suboptimal yang keberhasilannya rendah karena memiliki tanah yang asam, 

miskin hara, dan kandungan zat beracun seperti (Al, Fe, H2S) yang tinggi. 

Biasanya dapat diatasi dengan pemanfaatan pupuk hayati dan organik yang sesuai 

dengan kondisi tanah merupakan alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah, 

efisiensi pemupukan anorganik, produktivitas tanaman, dan mengurangi bahaya 

pencemaran lingkungan (Kodir, dkk., 2018). 

 

Ditinjau dari aspek morfologinya, secara umum karakteristik tanaman padi 

yang tumbuh di lahan rawa pasang surut memiliki batang yang lebih pendek 

dibandingkan dengan batang padi yang tumbuh di lahan rawa lebak. Periode 

waktu tergenang air yang singkat karena mengandalkan musim penghujan 

sehingga waktu tergenang air hanya 1-6 bulan dan kering pada musim kemarau. 

Memiliki sifat toleransi terhadap genangan air sehingga dapat tumbuh di daerah 

yang tergenang air. Dicirikan dengan batang tanaman padi yang kokoh, berumur 

pendek, ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan memiliki varietas tanaman 

padi yang mampu beradaptasi baik pada kondisi lingkungan tumbuh di lahan rawa 

pasang surut (Djufry & Kasim, 2015). 
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Salah satu wilayah yang terdapat ekosistem sawah tergenang di Sumatera 

Selatan berada di Karya Jaya Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Masyarakat 

yang sebagian besar penduduknya melakukan pertanian padi untuk kebutuhan 

pokoknya (Rosyidah, 2019). Pertanian padi sawah yang terdapat di Karya Jaya 

Kertapati Kota Palembang merupakan salah satu jenis pertanian padi yang ciri 

khasnya dilakukan di rawa pasang surut dengan memanfaatkan kondisi musim 

yaitu pada musim penghujan. Kondisi ini disebut dengan sawah tadah hujan. 

Sawah tadah hujan merupakan jenis pertanian padi yang mengandalkan curah 

hujan untuk pemenuhan kebutuhan air. Oleh karena itu, ekosistem sawah di Karya 

Jaya Kertapati Kota Palembang dapat menjadi bahan pembelajaran bagi peserta 

didik di sekolah. Karena memiliki ciri khas yang hidup di lingkungan asam, selain 

itu di ekosistem sawah banyak terdapat jenis organisme yang termasuk kedalam 

komponen penyusun ekosisem yang nantinya akan membentuk suatu sistem aliran 

energi salah satunya jaring-jaring makanan. 

 

Jaring-jaring makanan merupakan pola makan memakan dalam suatu 

ekosistem yang tidak hanya ada satu jenis rantai makanan saja, akan tetapi banyak 

pola rantai makanan atau pola makan memakan. Seperti konsumen tingkat satu 

yang tidak hanya keberadaannya satu jenis atau satu spesies saja melainkan 

banyak spesies demikian juga untuk konsumen tingkat dua, konsumen tingkat tiga 

dan seterusnya yang tidak hanya ada satu jenis saja, sehingga terjadi beberapa  

pola rantai makanan didalamnya (Smith, 2018). Oleh karena itu dilakukan 

penelitian studi ekosistem untuk mengetahui komponen biotik dan abiotik yang 

nantinya membentuk proses aliran energi dalam bentuk jaring-jaring makanan dan 

dapat dijadikan materi pembelajaran di sekolah menengah atas. 

 

Materi ekosistem di Sekolah Menengah Atas memerlukan pengelolaan 

yang baik dalam penyajiannya, karena materi ini pada buku-buku sekolah kurang 

dijelaskan mengenai hubungan antar makhluk hidup yang berada di alam. Apabila 

penyampaiannya dengan menggunakan metode pembelajaran saja, yaitu metode 

ceramah di dalam kelas tidaklah cukup untuk membuat peserta didik paham dan 

juga belum optimal dalam meningkatkan hasil belajarnya serta tanpa adanya 
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penjelasan guru melalui media pembelajaran, peserta didik akan kesulitan dalam 

mempelajari materi ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengenalan 

secara langsung ke lingkungan (Veras, 2012). 

 

Pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata dan kegiatan sehari-hari 

peserta didik termasuk kedalam pembelajaran kontekstual. Pembelajaran 

kontekstual yaitu konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 

peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Afriani, 2018). Dengan itu kegiatan 

penelitian ini menekankan kepada keterlibatan peserta didik secara penuh untuk 

menemukan materi yang dipelajarinya dan menghubungkannya dengan situasi di 

dunia nyata, dalam artian dengan melakukan studi terhadap ekosistem sawah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk studi ekosistem sawah yang ada di wilayah 

Karya Jaya Kertapati Kota Palembang guna untuk mengetahui komponen biotik 

dan komponen abiotik yang dapat ditemukan di ekosistem sawah tersebut untuk 

kemudian diketahui aliran energi yang terjadi di dalamnya dalam bentuk jaring- 

jaring makanan dari kelas insekta. Sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan 

informasi bagi peserta didik dan mahasiswa dalam menerapkan sistem 

pembelajaran kontekstual. Hasil penelitian ini juga ditujukan kepada peserta didik 

maupun mahasiswa yang ingin melakukan studi mengenai keanekaragaman hayati 

maupun ekosistem dan sebagai materi tambahan sumber informasi dalam 

pembelajaran Biologi SMA kelas X KD 3.10 Menganalisis komponen-komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut dan sebagai sumbangan berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bagi peserta didik. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
1.2.1 Apa saja komponen biotik dan komponen abiotik yang terdapat di 

ekosistem sawah di Karya Jaya Kertapati Kota Palembang? 
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1.2.2 Bagaimana interaksi makan antar komponen–komponen biotik 

yang ditemukan? 

 

 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
1.3.1 Wilayah penelitian dilakukan di ekosistem sawah di Karya Jaya 

Kertapati Kota Palembang. 

1.3.2 Penelitian dilakukan pada komponen ekosistem berupa komponen 

biotik dan komponen abiotik. 

1.3.3 Komponen biotik yang diamati yaitu tumbuhan dan serangga. 

1.3.4 Komponen abiotik yang diamati yaitu parameter suhu air, derajat 

keasaman, kedalaman air, kelembaban udara, dan DO (Dissolved 

oxygen) atau oksigen terlarut dalam air. 

1.3.5 Aliran energi dalam bentuk jaring-jaring makanan akan 

memfokuskan ke jaring-jaring makanan kelas insekta. 

 

 

 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 
1.4.1 Diperolah data berupa komponen biotik dan komponen abiotik di 

ekosistem sawah di Karya Jaya Kertapati Kota Palembang. 

1.4.2 Diperoleh data berupa aliran energi dalam bentuk jaring-jaring 

makanan dari kelas insekta di ekosistem sawah di Karya Jaya 

Kertapati Kota Palembang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 
1.5.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

menambah informasi kepada peserta didik dan mahasiswa yang 

akan melakukan studi mengenai keanekaragaman hayati dalam 

suatu ekosistem. 

1.5.2 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

tambahan pada materi pelajaran Biologi SMA Kelas X semester 

genap pada KD. 3.10 Menganalisis komponen-komponen 

ekosistem dan iteraksi antar komponen tersebut. 
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